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Abstract

PT. Vertikal Akses Asia is a company that distributes parking machines. Initial
studies indicate that parking machine malfunctions and maintenance data have
not been well documented. Therefore, PT. Vertikal Akses Asia needs a system
that can improve the efficiency of its machine maintenance management. This
research aims to design and develop the information system's architecture for
parking machine maintenance. The research and development method is used to
apply the Open Group Architecture Framework (TOGAF) Architecture
Development Method (ADM). The research results in a prototype of an
information system architecture for parking machine maintenance, which
facilitates maintenance personnel, admin staff, and operational heads in
managing schedule data, attendance, and parking machine maintenance
reporting. The system has been implemented using Android-based mobile
programming.

Keywords: information system architecture, togaf adm, parking machine, android

Abstrak

PT. Vertikal Akses Asia merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang
distributor mesin parkir. Kajian awal menunjukkan bahwa data kerusakan dan
perawatan mesin parkir belum didokumentasikan dengan baik. Oleh karena itu
PT. Vertikal Akses Asia membutuhkan sebuah sistem yang mampu
meningkatkan efisiensi pengelolaan pemeliharaannya mesinnya. Penelitian ini
bertujuan melakukan rancang bangun arsitektur sistem informasi pemeliharaan
mesin parkir yang dibutuhkan. Metode yang digunakan adalah metode Research
and Development dengan penerapan metode The Open Group Architecture
Framework (TOGAF) Architecture Development Method (ADM). Hasil
penelitian berupa purwarupa arsitektur sistem informasi pemeliharaan mesin
parkir yang mempermudah petugas maintenance, staff admin, dan juga kepala
operasional yang dalam pengelolaan data jadwal, absensi, dan pelaporan
pemeliharaan mesin parkir. Sistem telah diimplementasikan dengan
menggunakan pemrograman mobile berbasis android.

Kata Kunci: arsitektur sistem informasi, togaf adm, mesin parkir, android
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A. PENDAHULUAN

PT Vertikal Akses Asia merupakan
sebuah instansi yang bergerak dalam
bidang distributor mesin parkir. PT
Vertikal Akses Asia mempunyai beberapa
lokasi pemasangan mesin parkir elektronik
di Ibu Kota Jakarta salah satunya di Jalan
Juanda Raya Jakarta Pusat. Mesin parkir
meter elektronik ini diimplementasikan
guna  mengantisipasi  pungutan liar,
penertiban parkir ditepi jalan, serta
menambah pendapatan anggaran daerah.
PT Vertikal Akses Asia yang merupakan
penyedia terkemuka solusi manajemen
parkir berbasis teknologi di Indonesia,
menawarkan sistem parkir pintar terkini
yang dapat dengan mudah diintegrasikan
dengan sistem transportasi cerdas lainnya,
menuju Smart City yang dikelola dengan
lebih baik dan saling terhubung.

Permasalahan umum perusahaan yang
memberikan pelayanan dengan mesin
adalah pemeliharaan mesin tersebut yang
merupakan sesuatu hal yang menjadi
rutinitas dan tidak bisa lepas pada kegiatan
sehari-hari. Pada observasi awal ditemukan
kendala utama yang dihadapi saat ini adalah
proses pelaporan petugas maintenance yang
melakukan perbaikan. Pada kegiatan
pelaporan hasil pemeliharaan pada sistem
yang berjalan, karyawan harus memberikan
laporan  di  kantor setelah  selesai
mengerjakan tugas. Padahal sebelumnya
petugas juga harus datang ke kantor untuk
mengambil data lokasi dan detail
pemeliharaan yang akan dikerjakan setiap
harinya. Hal ini menjadi kendala waktu
bagi karyawan yang bertugas melaksanakan
pemeliharaan, karena harus bolak balik ke
kantor terlebih dahulu. Petugas berharap
tersedianya sistem yang memudahkan
mereka dalam mengambil data penugasan
pemeliharaan yang dilakukan dan proses
pelaporan tugasnya yang dimungkinkan
dapat dikerjakan tanpa harus bolak balik ke
kantor.

Arsitektur sistem informasi merupakan
kerangka kerja yang digunakan untuk

merancang dan mengelola struktur dasar
dari sistem informasi dalam suatu organisasi
(Saleem & Fakieh, 2020). Arsitektur sistem
informasi memainkan peran penting dalam
meningkatkan kinerja organisasi dengan
menyelaraskan strategi bisnis dan teknologi,
mengurangi  kompleksitas sistem, dan
mendukung pengambilan keputusan
(Prawira et al., 2023). Implementasi yang
efektif dari arsitektur ini dapat memberikan
manfaat yaitu memungkinkan integrasi yang
lebih baik dari berbagai sistem dan data
dalam organisasi agar dapat beroperasi lebih
efisien dan efektif, mendukung manajemen
dan tata kelola teknologi informasi dan
komunikasi, serta meningkatkan manfaat
bagi pengguna akhir dan mengurangi
hambatan budaya organisasi (Junior et al.,
2023).

TOGAF ADM (Architecture
Development Method) adalah kerangka
kerja yang digunakan untuk merancang
arsitektur sistem informasi secara sistematis
dan terstruktur. Metode ini membantu
organisasi dalam menyelaraskan strategi
bisnis dengan strategi teknologi informasi
untuk mencapai tujuan strategis (Putra &
Sumitra, 2020). Penggunaan TOGAF ADM
dalam  merancang  arsitektur  sistem
informasi memberikan panduan sistematis
dan komprehensif yang sesuai dengan
kebutuhan organisasi. Dengan mengikuti
langkah-langkah yang ditetapkan, organisasi
dapat mengembangkan arsitektur yang
mendukung proses bisnis dan mencapai
tujuan strategis mereka secara efektif
(Absor & Sutedi, 2024).

Sistem informasi pemeliharaan
memainkan ~ peran  penting dalam
meningkatkan efisiensi dan efektivitas
manajemen pemeliharaan di  berbagai
industri. Sistem ini memanfaatkan teknologi
informasi untuk mengoptimalkan
perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan
kegiatan pemeliharaan (Ogbeifun et al.,
2021). Sistem manajemen pemeliharaan
terkomputerisasi (CMMS) memungkinkan
komunikasi yang cepat dan efektif antara
pemangku kepentingan, serta akses mudah
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ke data historis untuk perencanaan dan
pelaporan yang lebih baik. Sistem informasi
pemeliharaan memberikan berbagai
manfaat, termasuk peningkatan efisiensi,
pengurangan biaya, dan peningkatan
keandalan peralatan. Dengan memanfaatkan
teknologi informasi, sistem ini
memungkinkan deteksi masalah yang lebih
cepat dan perencanaan pemeliharaan yang
lebih  baik, yang pada  akhirnya
meningkatkan produktivitas dan
mengurangi waktu. Implementasi yang
efektif dari sistem ini dapat memberikan
keuntungan signifikan bagi organisasi di
berbagai sektor (Sun et al., 2024).

Pemrograman mobile dipilih untuk
implementasi ~ karena ~ memungkinkan
pengembangan aplikasi yang memanfaatkan
fitur canggih perangkat telepon seluler,
meningkatkan aksesibilitas bagi pengguna
untuk bekerja darimana saja dan kapan saja,
serta  memberikan  fleksibilitas  bagi
pengembang. Dengan berbagai platform dan
alat yang tersedia, pemrograman mobile
terus mendorong inovasi dan memperkaya
pengalaman pengguna di seluruh dunia
(Ilhami, 2021). Pemrograman Android
menawarkan banyak keuntungan, termasuk
sifat open-source, kemudahan distribusi,
pengalaman pengguna yang kaya, dan
platform yang komprehensif. Semua faktor
ini menjadikan Android sebagai pilihan
yang menarik bagi pengembang aplikasi
mobile untuk menciptakan aplikasi yang
inovatif dan mudah diakses (Hasibuan et al.,
2024).

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
melakukan  rancang  bangun  sistem
informasi  pemeliharaan mesin  parkir
menggunakan kerangka kerja Togaf ADM
dan implementasinya menggunakan
pemrograman mobile berbasis android.

B. METODE PENELITIAN

Metode penulisan yang digunakan
adalah metode Research and Development.
Metode penelitian Research and
Development (R&D) adalah pendekatan

yang digunakan untuk mengembangkan dan
menguji model atau produk baru dalam
berbagai bidang, termasuk rekayasa
perangkat lunak. Metode ini melibatkan
serangkaian  langkah sistematis yang
dirancang untuk memastikan bahwa produk
atau model yang dihasilkan sesuai dengan
tujuan yang diharapkan (Mufadhol et al.,
2017).

Metode rancang bangun  sistem
menggunakan kerangka kerja Togaf ADM.
Togaf ADM merupakan metode dalam
memodelkan  pengembangan  arsitektur
enterprise yang dapat digunakan sebagai
panduan atau alat untuk merencanakan,
merancang, mengembangkan dan
mengimplementasikan  arsitektur  sistem
informasi untuk organisasi (Indrawan et al.,
2023).

Gambar 1. Tahapan Togaf ADM

Berikut adalah penjelasan tahapan
Togaf ADM (Almugsith et al., 2023):

1. The Preliminary Phase.

Persiapan dan inisiasi aktivitas-aktivitas
untuk memenuhi tujuan bisnis pada
arsitektur enterprise yang baru, termasuk
pendefinisian framework arsitektur untuk
organisasi dengan bidang spesifik tertentu
dan pendefinisian prinsip-prinsip.

Fase ini mencakup aktivitas persiapan
untuk menyusun kapabilitas arsitektur
termasuk  kustomisasi TOGAF  dan
mendefinisikan prinsip-prinsip arsitektur.
Tujuan fase ini adalah untuk menyakinkan
setiap orang yang terlibat di dalamnya
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bahwa pendekatan ini untuk mensukseskan
proses arsitektur. Pada fase ini harus
menspesifikasikan who, what, why, when,
dan where dari arsitektur itu sendiri.
2. Requirement Management
Merupakan fase dilakukan proses
pengelolaan  kebutuhan arsitektur dan
memvalidasi kebutuhan di seluruh fase
TOGAF ADM. Kebutuhan utama dalam
fase ini adalah proses bisnis dan
permasalahan yang dalam perusahaan yang
berjalan saat ini.
3. Phase A: Architecture Vision
Menggambarkan fase awal dari siklus

pengembangan  arsitektur. Termasuk
didalamnya informasi mengenai
pendefinisian ruang lingkup,

pengidentifikasian stakeholder, pembuatan
visi arsitektur (Architecture Vision), serta
meminta dan memperoleh persetujuan.

Fase ini merupakan fase inisiasi dari
siklus pengembangan arsitektur yang
mencakup pendefinisian ruang lingkup,
identifikasi stakeholders, penyusunan visi
arsitektur, dan pengajuan persetujuan untuk
memulai pengembangan arsitektur.

4. Phase B: Business Architecture

Menggambarkan pengembangan
arsitektur bisnis (Business Architecture)
untuk  mendukung  visi  arsitektur
(Architecture Vision) yang telah disetujui.

Fase ini mencakup pengembangan
arsitektur bisnis untuk mendukung visi
arsitektur yang telah disepakati. Pada tahap
ini tools dan method umum untuk
pemodelan seperti: Integration DEFinition
(IDEF) dan Unified Modeling Language
(UML) bisa digunakan untuk membangun

model yang diperlukan.

5. Phase C:. Information  Systems
Architectures
Menggambarkan pengembangan

arsitektur sistem informasi untuk suatu
proyek arsitektur, termasuk pengembangan
arsitektur data dan aplikasi. Tahap ini lebih
menekankan pada aktivitas bagaimana
arsitektur sistem informasi dikembangkan.
Pendefinisian arsitektur sistem informasi
dalam tahapan ini meliputi arsitektur data

dan arsitektur aplikasi yang akan digunakan
oleh organisasi. Arsitektur data lebih
memfokuskan pada bagaimana data
digunakan untuk kebutuhan fungsi bisnis,
proses dan layanan. Teknik yang bisa
digunakan yaitu:  ER-Diagram, Class
Diagram, dan Object Diagram.
6. Phase D: Technology Architecture
Menggambarkan pengembangan
arsitektur teknologi untuk suatu proyek
arsitektur. Membangun arsitektur teknologi
yang diinginkan, dimulai dari penentuan
jenis kandidat teknologi yang diperlukan
dengan  menggunakan Technology
Portfolio Catalog yang meliputi perangkat
lunak dan perangkat keras. Dalam tahapan
ini juga mempertimbangkan alternatif-
alternatif yang diperlukan dalam pemilihan
teknologi.
7. Phase E: Opportunities & Solutions
Perencanaan implementasi awal dan
identifikasi sarana penghantaran dari
arsitektur yang telah didefinisikan pada fase
sebelumnya. Pada tahap ini akan dievaluasi
model yang telah dibangun untuk arsitektur
saat ini dan tujuan, indentifikasi proyek
utama yang akan dilaksanakan untuk
mengimplementasikan arsitektur tujuan dan
klasifikasikan sebagai pengembangan baru
atau penggunaan kembali sistem yang
sudah ada. Pada fase ini juga akan direview
gap analysis yang sudah dilaksanakan pada
fase D.
8. Phase F: Migration and Planning
Pada fase ini akan dilakukan analisis
resiko dan biaya. Tujuan dari fase ini
adalah untuk memilih proyek implementasi
yang bervariasi menjadi urutan prioritas.
Aktivitas mencakup penafsiran
ketergantungan, biaya, manfaat dari proyek
migrasi yang bervariasi. Daftar prioritas
proyek akan berjalan untuk membentuk
dasar dari perencanaan implementasi detail
dan rencana migrasi.
9. Phase Implementation Governance
Fase ini mencakup pengawasan
terhadap implementasi arsitektur.
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10. Phase Architecture Change

Management

Fase ini mencakup penyusunan
prosedur-prosedur untuk mengelola
perubahan ke arsitektur yang baru. Pada
fase ini akan diuraikan penggerak
perubahan dan bagaimana memanajemen
perubahan tersebut, dari pemeliharaan
sederhana sampai perancangan kembali
arsitektur.

ADM  menguraikan  strategi  dan
rekomendasi pada tahapan ini. Tujuan dari
fase ini adalah untuk
menentukan/menetapkan proses
manajemen perubahan arsitektur untuk
arsitektur  enterprice yang baru dicapai
dengan kelengkapan dari fase G.

Proses ini akan secara khusus
menyediakan monitoring berkelanjutan
dari  hal-hal  seperti  pengembangan
teknologi baru dan perubahan dalam
lingkungan bisnis dan menentukan apakah
untuk menginisialisasi secara formal siklus
evolusi arsitektur yang baru. Fase H juga
menyediakan perubahan kepada
framework dan pendirian disiplin pada fase
Preliminary.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan-tahapan yang harus dilakukan
dalam  melakukan  penelitian  dan
perancangan dengan menggunakan TOGAF
ADM pada fungsi Sistem Informasi Mesin
Parkir PT. Vertikal Akses Asia, adalah
sebagai berikut :

The Preliminary Phase

Preliminary phase merupakan tahap
awal yang menggambarkan persiapan dan
inisiasi kegiatan dalam proses perancangan
enterprise architecture. Pada tahap ini akan
dilakukan  identifikasi  prinsip-prinsip
arsitektur yang dapat dilihat dari segi
bisnis, data, aplikasi, dan teknologi pada
sebuah organisasi.

Prinsip arsitektur yang akan dihasilkan
nanti akan berpengaruh pada proses

perancangan yang dapat digunakan sebagai
pendekatan untuk mencapai kesuksesan
dalam enterprise architecture. Adapun
hasil dari langkah ini berupa principle
catalog. Berikut ini adalah tabel yang
menggambarkan pemetaan prinsip-prinsip
berdasarkan arsitekturnya.

Tabel 1. Principle Catalog

Architecture Principle

Kepatuhan pada konsep proses
teknis maintenance mesin parkir

Akan diimplementasikan di PT.
Vertikal Akses Asia

Belum terdapat sistem laporan
berbasis mobile

Rencana  keberhasilan ~ dalam

menerapakan konsep digital
Business merupakan  kontribusi  seluruh

pihak PT. Vertikal Akses Asia.

Akan ada pengembangan sumber
daya manusia yang berkompeten
dalam teknologi

Sudah sesuai dengan rencana kerja

Terdapat orientasi terhadap
layanan

Patuh terhadap regulasi yang ada

Data dan informasi sudah aman
terlindungi

Data dan informasi digunakan
untuk bersama

Data Data dan informasi merupakan
sebuah aset

Data dan informasi mudah diakses
oleh seluruh pimpinan, staf, dan
klien

Pada aplikasi tertentu tidak saling
bergantungan

Terdapat proteksi aplikasi sebagai
pendukung keamanan transaksi
data

Application Terdapat aplikasi mobile yang
sudah mendukung proses kegiatan
maintenance
Terdapat kemudahan dalam
penggunaan aplikasi
Sudah optimalnya pengendalian
dari keragaman teknologi
Terdapat interoperabilitas yang
baik

Technology Terdapat penanganan ancaman

keamanan aplikasi yang antisipatif

Terdapat  perubahan  berbasis
kebutuhan aplikasi

Terdapat keamanan informasi yang
sudah menjadi tanggung jawab
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Architecture Principle

semua pihak

Terdapat arsitektur teknologi yang
lengkap

Phase A: Architecture Vision

Fase architecture vision merupakan
fase kedua dalam pengembangan enterprise
architecture pada TOGAF ADM. Pada fase
ini menjelaskan batasan, mengidentifikasi
stakeholder, dan mengidentifikasi apa saja
kebutuhan  yang  diperlukan  untuk
menghasilkan visi arsitektur. Adapun salah
satu hasil dari langkah ini berupa value
chain diagram untuk melihat gambaran
aktivitas-aktivitas utama dan pendukung.
Pada gambar berikut value chain diagram
menunjukan bahwa fungsi sistem informasi
pemeliharaan mesin parkir sebagai aktivitas
utama, yaitu untuk kegiatan monitoring dan
evaluasi.

CHIEF EXECUTIVE OFFICER

FINANCE DIRECTOR

— ™ O W v < v

‘ OPERATIONAL & TECHNICAL DIRECTOR ‘
‘ BUSINESS DEVELOPMENT DIRECTOR ‘

PERENCANAAN  OPERASIONAL MONITORING EVALUASI

INFORMASI
APLIKASI
IT DIRECTOR DAN
.W L (NN

Architecture Vision Aplikasi Maintenance PT. Vertikal Akses Asia

- ™ O W B »

Gambar 2. Value Chain Diagram

Phase B: Business Architectur.

Fase business architecture merupakan
fase ketiga dalam pengembangan enterprise
architecture. Dimana fase ini
mendefinisikan perancangan bisnis
perusahaan yang sedang berjalan dan
kebutuhan bisnis yang diperlukan oleh
perusahaan. Business architecture
menentukan aktivitas bisnis yang akan
ditargetkan untuk mencapai strategi bisnis
dan dapat memperbaiki alur proses bisnis
yang telah ada saat ini. Adapun business
service yang menjadi target pada fungsi
fungsi sistem informasi pemeliharaan mesin

parkir seperti pada tabel berikut, yaitu ada 4
layanan bisnis yang harus diselenggarakan.

Tabel 2 .Business Service Fungsi Sistem
Informasi Pemeliharaan Mesin Parkir

No  Business Service Fungsi Sistem Informasi
Pemeliharaan Mesin Parkir
1 Penyusunan dan Pengembangan Aplikasi
dan Database

2 Penyusunan Arsitektur
3 Layanan Integrasi Aplikasi dan Database
4  Layanan Audit Aplikasi dan Database
5 Layanan  Pengelolaan  Aplikasi  dan
Database
6  Layanan Monitoring Penggunaan Aplikasi
dan Database
— —
I | )
\._._.__/ \_._._/
Mengakses menu Login Aplikasi
-7 user admin “"- S
Y ad | % X i - .
\ . _‘_/I S/ g f,'! “\ . - .:/ .\:.
Lihat data | a \
E;la.s i ie:.t;mil' \\_\ ~._Lihat data absen
S 4~ kehadir
— P /) \ 4 T J—
7 NN \ / - By
\ J \/ AN / N4
Tambahdata "\ //  Lihat data
petugas ., / b~ jadwal petugas
g
: / pd kY —
. / v v Y
.'/.‘ l.\'. // ,/" AN _
o /) Tambah data
[Lihat data petugas . \ ,/ r jadwal petugas
Admin

Gambar 3. Use Case Diagram

Phase C:
Architectures

Fase information system architecture
merupakan tahap pada TOGAF ADM yang
memetakan  data  architecture  dan
application architecture dalam
pengembangan enterprise  architecture.
Data  architecture  bertujuan  untuk
mengidentifikasi kandidat data yang
kemudian dipetakan berdasarkan hubungan
proses bisnis dengan entitas data.
Sedangkan application architecture
mengidentifikasi dan menentukan jenis-
jenis aplikasi yang diperlukan untuk

Information Systems
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mengelola data dan mendukung fungsi
bisnis perusahan/organisasi, dan juga
menjelaskan  secara  detail mengenai
gambaran aplikasi yang diusulkan dalam
perancangan enterprise architecture sistem
informasi pemeliharaan mesin parkir Pada
PT. Vertikal Akses Asia.

Pada gambar 4, tahap information
system architecture digambarkan melalui
artefak data dissemination diagram yang
menjelaskan keterkaitan antara entitas data,
komponen aplikasi dan layanan bisnis.
Layanan bisnis pada fungsi sistem
informasi pemeliharaan mesin  parkir
terhubung kepada beberapa komponen
aplikasi yang ditunjang oleh entitas-
entitasnya.

I o mse»

User Access

User Access ey
Kerusakan
User —
Hasil Maintenance
Status

Penyusunan dan
Layanan Pelaporan = Layanan Laporan

Mesin Klien ‘ Maintenance

P
Aplikasi Mobile

Layanan Jadwal

' User Access
Maintenance

User Access

Klien Klien

Lokasi Lokasi

Kerusakan Kerusakan

Trobleshooting Petugas Maintznance

Gambar 4. Data Dissemination Diagram
Fungsi Sistem Informasi Pemeliharaan
Mesin Parkir

user_login

uzarname
password

1 [

Data Absensi Data Jadwal Data Petugas Diata Laporan Malrtenance

id_user id_jadwal id_user -id_laporan
Nama A _user nama Id_user
“tanggal -nama username -
koordinat tanggal password -tanggal
keterangan lokasi_masin tent_password lolasi_mesin

Jaterangan level -status_mesin
status fote_video
+lihat() #lihat(} keterangan
stambah() +lihat(}
stambah(} #lihat(}
+tambah(}

Gambar 5. Class Diagram

Phase D: Technology Architecture

Fase selanjutnya dalam pengembangan
enterprise architecture pada TOGAF ADM
adalah fase technology architecture yang
bertujuan untuk mengidentifikasi
technology architecture yang dibutuhkan
yang nantinya dapat mewujudkan keutuhan
dari data dan application architecture yang
sudah didefinisikan pada fase sebelumnya.

Pada technology architecture
digambarkan software, hardware, dan
jaringan infrastruktur yang seusai dengan
kebutuhan. Pada gambar  berikut
menggambarkan  tahapan  fechnology
architecture melalui artifak environment
and location diagram target.

APLIKASI MAINTENANCE
MESIN PARKIR

““““““““““““““““““

XAMPP
Task
Queue

Gambar 6. Environment and Location
Diagram Target

Phase E: Opportunities & Solutions

Pada fase opportunities and solution
merupakan pengembangan arsitektur dari
tahapan-tahapan sebelumnya yang menjadi
basis pada penerapan atau implementasi
selanjutnya untuk suatu proyek arsitektur.
Pada opportunities and solutions terdapat
beberapa artifak salah satunya adalah
consolidate gaps, solutions, and
dependencies matrix yang merupakan
pemetaan dan identifikasi dari setiap gaps
yang dihasilkan dari fase-fase sebelumnya.

Phase F: Migration and Planning

Pada fase migration planning bertujuan
untuk membuat suatu rencana migrasi,
termasuk menentukan prioritas proyek yang
akan dikerjakan berdasarkan analisis resiko
dan biaya yang dikeluarkan. Pada fase ini
akan disusun roadmap dari keseluruhan
implementasi. Solusi yang diusulkan
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berupa beberapa workpackages yang telah
diidentifikasi, kemudian pada setiap
workpackages tersebut akan dianalisis
mengenai business value dan risk.

Phase Implementation Governance

Pada tahap Implementation Governance
bertujuan untuk : (1) Merumuskan
rekomendasi  dari  tiap-tiap  proyek
implementasi; (2) Membangun kontrak
arsitektur ~ untuk  memerintah  proses
deployment dan implementasi secara
keseluruhan; (3) Melaksanakan fungsi
pengawasan secara tepat selagi sistem
sedang diimplementasikan dan dideploy;
dan (4) Menjamin kecocokan dengan
arsitektur yang didefinisikan oleh proyek
implementasi  dan  proyek  lainnya.
Implementation Governance untuk
penelitian ini dapat dilihat pada gambar 7.

Hearing the developers Hearing the keystones

I
1
1
1
1
1
— : Strategies to
1 govern
e ! developers
overflow .
1
1
! i
1
v . v
1
O 1.Mining l.echnlcal L] Z.Sur_veymg de}l.ek)per 3.Connecting keY insight
questions ||, relations practitioners e and strategies

. . |
" Keyinsightto ‘|| Keyinsight !
| ||| | orderedby i

relevance

1
1
| '
' :
i |
:3 v
1
|
|
|

Gambar 7. Phase Implementation
Governance

VLY

Login
Username
Password «

Gambar 8. Tampilan Halaman login

Pada aplikasi ini terdapat 3 level akses,
yaitu : (1) Petugas maintenane; (2) Staff
admin; dan (3) Kepala bagian

15:23 o

Y\ PvMmP

V4 PMMP YV pmmp

Jadwal Petugas Detail Jadwal Petugas

Maintenance
Detail Jadwal Maintenance Mesin
Jadwal Petugas :

Tanggal 08-01-2020
No Nama Lokasi. ‘ shift 3 I
1 M. Aditya JlJuanda Raya l Petugas Reni Wulandari |
2 Andika Pratama JiPencenogan -
‘ Lokasi J1.Batu Tulis |
3 Heriyante JLPinty Air 1
Mesin Struk Rusak
| s Reni Walandari dsmuTis | n
= e || g |

Kiik pada isian tanggal/lokasi untuk detail

< b= = o b=

Gambar 10. Tampilan menu jadwal petugas

VA PMMP r )
= |
Form Laporan Maintenance
Mesin ‘ No Mesin ‘
‘ Tanggal ‘ (
| Nama Jalan
‘ No Mesin ‘ f
‘ Permasalahan -
Nama Jalan ‘ )
‘ Penanganan ‘
Permasalahan - )
File Foto/Video (Maks.5 Mb) ‘
Penanganan ‘
‘ Keterangan Tambahan ‘
| Keterangan Tambaan |
= e = = e =

Gambar 11. Tampilan laporan maintenance
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V4 PMMP

Riwayat Laporan Petugas
Maintenance

No. Tanggal Lokasi

20200120 Jdvanda Raya

.
2 20200120 JlPencenogan
3

20200120 Supinty air

20200120 Bt Tuls

5 20200120 JLH Agus Salim

Klik pada isian tanggal/lokasi untuk detail

EXPORT PDF

= 2 4 b

Gambar 12. Tampilan menu riwayat
laporan maintenance

W PvMmP Y PMMP

Jadwal Petugas

ol Form Input Jadwal Petugas
Maintenance

Maintenance

Hari Ini :

Nama Lokasi

Tanggal ‘

| shift . ‘

No
1
2 Andica Pratama JiPencenogan
3
4

|
|
|

Nama Petugas ‘
NurtaWidyardi | J1H Agus Salim

Kiik pada isian tanggal/lokasi untuk detail

INPUT JADWAL MAINTENANCE

Lokasi ‘

| Permasalahan ‘

INPUT JADWAL

Gambar 13. Tampilan menu jadwal petugas

an 0437 80 o
@ PMMP

Absen Petugas
Maintenance

Hari Ini :

EXPORT REKAP ABSEN

Gambar 14. Tampilan menu absen
kehadiran petugas

Phase Architecture Change Management
Pada Phase Architecture Change
Management atau Fase Manajemen
Perubahan Arsitektur bertujuan untuk
membentuk skema proses manajemen
perubahan arsitektur. Dalam penelitian ini
dibuat skema-skema dalam perancangan
sistem informasi yang akan merubah sistem
offline atau konvensional menjadi digital.

Identify Change

v

Change Requirement

Identification

Evaluation
Criteria

or Review

Change Manager Review @

Results of Change j
Managers Revie

Evaluation and Appravéi

e ]

Duration

]

Cost Manager g

[ -
Notification

Gambar 15. Phase Architecture Change
Management

D. PENUTUP

Arsitektur Sistem Informasi
Pemeliharaan Mesin Parkir Dengan Metode
Togaf ADM Pada PT. Vertikal Akses Asia
merupakan sarana untuk menjawab dan
mengatasi permasalahan yang ada pada
berjalan. Penyempurnaan pada sistem
penjadwalan, absensi, dan pelaporan
maintenance di PT. Vertikal Akses Asia.

Dengan adanya Sistem Informasi
Pemeliharaan Mesin Parkir yang baru, PT.
Vertikal Akses Asia dapat mempermudah
petugas untuk melakukan pelaporan
pemeliharaan tanpa harus datang ke kantor
dan hal ini dapat mengurangi biaya
transport dan efisiensi waktu perjalanan
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yang biasa dilakukan jika sistem masih
konvensional.

Sistem Informasi Pemeliharaan Mesin
Parkir PT. Vertikal Akses Asia yang baru
dikembangkan ini memiliki penyimpanan
data menggunakan database server yang
akan dapat mengurangi terjadinya human
error seperti kehilangan data, kerusakan
data, bahkan data-data riwayat
pemeliharaan yang sudah dikerjakan.

Sistem  yang baru juga  akan
mempermudah semua pihak terkait, baik itu
petugas maintenance, staff admin, dan juga
kepala operasional dalam hal pengelolaan
data jadwal, absensi, dan pelaporan
maintenance mesin parkir.

Untuk  pengembangan  selanjutnya,
sistem dibuatkan notifikasi bagi setiap
transaksi data yang dilakukan. Semua
penguna/operator dan pihak terkait juga
diharuskan melakukan kegiatan training
sebelum menggunakan sistem baru agar
semua kegiatan bisa dilakukan sesuai
prosedur.
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